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hat dan doa
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vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis dengan penuh kerendahan hati
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada :

. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si selaku Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare.

. Bapak Dr. Muhammad Saleh. M.Ag, selaku Ketua Jurusan Dakwah dan

Komunikasi atas pengabdiann menciptakan suasana pendidikan yang

positif bagi mahasiswa.

. Bapak Dr. Muha in,S. selaku Penanggungjawab

IN Parepare beserta j memberikan
is selama menjalani st re, terutama
ni.
kademik TAIN Parepare beserta  jajar yang telah
njalani studi Parepare

administras Komunikasi telah begitu
mbantu mul mahasiswa ¢ pengurusan
e PRREPARE
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ABSTRAK

NURLIA. Konseling Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam
Meningkatkan Self Concept di Lembaga Permasyarakatan Kleas 11B Parepare
dibimbing oleh Muhammad Jufri, M.Ag dan Iskandar, S.Ag.,M.Sos.I

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu atau
kelompok agar memiliki kesadaran sebagai hamba dan khalifah Allah yang
bertanggungjawab atas dasar norma yang bersumber dari Allah Swt

Lembaga Permasyarakatan Kelas-1IB Parepare adalah tempat di mana
para narapidana baik-orang dewasa maupun.anak-anak dibina agar mereka
dapat kembali menyadari kesalahan-kesalah yang telah diperbuat selama berada
di luar. Narapidana adalah masyarakat yang sama:dengan masyarakat pada
umumnya namun mereka disebut sebagai narapidana karena telah melanggar
hukum-hak asasi-manusia; maka dari.itu-mereka perlu diberikan-konseling agar
dapat sadar kembali dan memperbaiki dirinya.

.Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat permasalahan tentang
konseling Islam terhadap narapidana pencurian dalam meningkatkan self
concept di Lembaga Permasyarakatan Kelas |1B Parepare.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
deskriftif kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
datanya yaitu menggunakan teknik trianggulasi artinya menggunakan informan
sebagai alat uji keabsahan.

Hasil penelitian.ini_menunjukkan bahwa konseling 'Islam di Lembaga
Permasyarakatan Kelas B Parepare mempunyai tiga program diantaranya:
program pendidikan, program keterampilan, dan program keagamaan.Dan
metode konseling yang diterapkan di Lembaga Permasyarakatan yaitu metode
konseling kelompok dan metode keteladanan. Dari program konseling dan
metode konseling yang diterapkan di Lembaga Permasyarakatan suda terbukti
banyak memberikan“perubahan tentang adanya-self concept pada narapidana
menurut dari beberapa informan dan dari pengamatan peneliti sendiri.

Kata Kunci:Konseling Islam,Narapidana, Self Concept

xi



DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiiii e I
HALAMAN PENGAJUAN ......oooiiiii e iii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccccooiiiiiiiicicc e \Y%

HALAMAN KATA PENGANTAR it v
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......ccooiiiiiii o viii
ABSTRAK .ottt et s iX
DAFTAR ISI ... i s X
DAFTA
DAFTAR GAMBAR ..o i i ikt s xii
DAFTAR LAMPIRAN ..o i bbbt e Xiii
BAB | F

BAB 11

2.2.2 Teori Person Centered............o.vvvuiuirininiiiiiiiiiiiiineeeee 14
2.2.3 Teori Konseling Islam.................ooooiiii, 17
2.3 Tinjauan KonSePtUAL. ..........ccoeiiiriiiiiireseesee e 19
2.4 Kerangka PIKil. .....cccooiiiiiiiieeee s 31

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 JeNiS PENEIITIAN. ..o 34
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian. ..........oooooeieoieeee e 34
3.3 FOKUS PENEIITIAN. ..o 35

3.4 Jenis dan SUMDBEr Data ..ot 35
3.5 Teknik Pengumpulan Data. .........coooe i 36
3.6 i TR Y 37

baga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare.................. 41

Konseling Islam di katan Kelas

onseling Islam dalam

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

NO

Ga

Judul Gambar

Dokumentasi

Riwayat Hidup

Halaman

asumber

elas 11B Pare

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konseling Islam merupaka jatan yang bersumber pada kehidupan

manusia. Kenyataan menunj alam kehidupannya menghadapi

begitu banyak persoal lan yang satu dapat diatasi

sementara persoala manusia yang satu tidak
ada ya pun dalam
kemamj diri, namun
tak sedi mampu menyelesaikan antuan orang
lain, ma S gat diperlukan adanya b ng Islam.
upakan proses pemberi S dividu agar
memili hamba dan khalifah Al : g jawab atas
dasar nc
Allah b
Sl , ARV G e % (&l
PAREPARE ' “Jl" "
Terjem
eru kepada
ng munkar;

merekalah orangoang ybe tun. '

! Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). h.129

? Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002).h.
63.

XV
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Artinya:
Rasulullah Saw. Bersabda barangsiapa melihat kemungkaran maka cegalah
dengan tangannya jika tidak mampu maka dengan lisanmu dan bila tidak
mampu juga maka rubahla dengan hatinya (H.R. Bukhari Muslim).?

Disini terdapat dua kata penting.yaitu menyuruh berbuat yang ma,ruf dan

mencegah dari perbuatan rtinya yang dikenal atau dapat

dimengerti, dapat dipa akat, yang mungkar artinya
ah muslimin
........... o >y ma’ruf dan

an menjauhi

mewajibkan
melakukan
Selanjutnya

beragamaan

makhluk Allah Swt. yang seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuknya

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan ahirat.

% Sayyid Ahmad Al-Hasym, Syarah Muktaarul Ahaadits Hadis-hadis Plihan (Bandung: CV
Sinar Baru, 1993). 863.

* Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983). h. 30
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Menarik perhatian peneliti untuk menjadikan tema penelitian dikarenakan
pada umumnya seorang narapidana akan tetap dituduh sebagai penjahat oleh
masyarkat akibat perbuatannya dimasa lalu. Meskipun telah bertobat dan tidak akan

mengulangi kesalahannya lagi. Namun pada kenyataanya masyarakat di sekitarnya

tidak akan peduli dan akan tetap dik penjahat meski telah bebas dari hukuman.

Berdasarkan pada fakta-fal apidana dalam bergaul cenderung
sensitif dan mudabh ters au mantan narapidana rasa
percaya dirinya sangat rendah, pesimis, prustasi, dan merasa gagal dalam segalah hal.
ysitif dengan

melalui onselor atau

i Lembaga Permasyar konsep diri

besar dipengaruhi oleh syarakata di

n dari orang tua, ker orang-orang

an penting dalam membang pidana yang

lebih p amun bagai usaha agar [ i i
arapidanany berusaha ' i
i i. Maka da i idana harus

bangun Pi RE MIRlE)sitif aga dapat hidup

bahwa para
narapidana juga manusia yang tidak luput dari salah yang membutuhkan kasih sayang
orang-orang di sekitarnya serta dukungan agar dapat berbuat lebih baik terhadap

dirinya sendiri, dan masyarakat di sekitarnya.
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Masyarakat janganlah selalu menyebut para narapidana sebagai penjahat selamanya,
membenci, mengucilkan dan mencemoh, akibatnya dapat menimbulkan masalah atau
justru menambah beban di hatinya yang dapat mengarahkan dirinya berbuat
kesalahan yang sama di lingkungannya. Terutama bagi seorang pembimbing harus
lebih bisa memberikan arahan dan bantuan kepada narapidana agar mampu
memahami diri, lingkungan, serta masa depan yang cerah sesuai dengan petunjuk
Allah Swt. Toleransi sesama manusia sangatlah dibutuhkan apabila manusia tersebut
mengalami suatu masalah, baik masalah internal ataupun masalah eksternal individu
dan kelompok, karena manusia memang diciptakan oleh Allah Swt. agar saling
tolong menolong dan membimbing kepada jalan kebenaran sebagal makhluk sosial.

Narapidana diistilahkan dengan orang hukum (dipenjara) dihukum karena
melakukan Kkejahatan seperti, mencuri, membunuh, memperkosa dan lain
sebagainya.” Narapidana adalah orang-orang yang sedang menjalani sanksi kurungan
atau sanksi lainnya menurut perundang-undangan. Sedangkan pengertian Narapidana
menurut kamus bahasa Indonesia adalah orang hukum (orang yang sedang menjalani
hukuman karena tindak pidana),atau terhukum menurut UU No. 12 Tahun 1995
tentang |permasyarkatan, narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembag@Peffnasyardkatan®..

Penelitian ini tidak membahas tentang penyebab atau faktor pendorong
seorang untuk melakukan pencurian, melainkan peneliti lebih memfokuskan

konseling Islam yang diberikan kepada narapidana pencurian agar mereka bisa

% Peter Salim & Yenni, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporen, ( Jakarta: Balai Pustaka,
Tanpa tahun), h. 18.

® Handar Subhandi,” Pengertian Narapidana.http://googleweblight.com/i?u//handarsubhandi.
Blogspot. Com (20 Maret 2018).



menanamkan nilai-nilai keagamaan yang baik kedalam dirinya dan menyadari
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat pada masa lalu. Dengan demikian,
mengembalikan rasa percaya diri dan ingin kembali memperbaiki dirinya, setelah

kembali di tengah-tengah masyarakat.

13l
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi masalah pokok

adalah sebagai berikut

1.2.1 Bagaimana Program Konselin am terhadap Narapidana Pencurian dalam

Meningkatkan Self aga Permasyarakatan Kelas 1IB

Parepare?

1.2.2 Bagaimana nseling Islam terha idana Pencurian dalam

Kelas 1IB

emiliki tujuan sebagai b

131 gaimana Program kons : ) narapidana
eningkatkan self Concept asyarakatan

} Parepare
1.3.2 engetahui bagai ling Islam te narapidana

dalam me t di Lembag asyarakatan

P AREPARE

Penelitian ini diharapkan berg pbagi diri sendiri maupun para pembaca.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat dalam

bidang bimbingan konseling Islam, serta dapat menambah informasi tentang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bagaimana metode konseling Islam terhadap narapidana  pencurian dalam
meningkatkan self Concept di Lembaga Permasyrakatan Kelas 1B Parepare serta
dapat menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan praktis

Secara praktis diharapkan me bahan yang dapat memberikan informasi

dan masukan dari berbagai pi eliti sendiri, sehingga mengetahui
metode konseling Is A i s dalam meningkatkan self
Concept di Lembaga Pe arepare, serta dapat dijadikan

sebagai

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan penelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan penelitian ungan dengan skripsi yang akan

diteliti, sebagai berikut:

2.1.1 Skripsi Eko ari Putra, mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
ak Kriminal
Wirogunan

ah. Universitas Islam a Yoyakarta

n ini dilakukan di Lem n Kelas IIA
di Lembaga
enggunakan
enggunakan
ini bahwa

teknik

pelaksal i i i : Kelas I1A

engelompokkan
antara anak-anak, pemuda dan dewasa serta tanpa memandang tingkat pendidikan.
b. Kedua terbatasnya waktu dan tenaga pembimbing dikarenakan padatnya jadwal

di luar.
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c. Ketiga bimbingan lebih difokuskan kepada bimbingan keagamaan seperti sholat
wajib, sholat sunnah, mengaji dan kajian keagamaan lainnya.’
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eko Asmara Hari Putra di atas

dapat ditemukan letak perbedaan dan letak persamannya, letak perbedaanya yaitu

penelitian ini bertujuan untuk hui  bagaimana pelaksanaan bimbingan

konseling Islam terhadap .n penelitian selanjutnya bertujuan

untuk mengetahui b peran dan b pelaksanaan bimbingan
arapidana. Sedangkan letak kesamaan pada penelitian ini
dan metode
serta tempat

aungan lembaga yang s

hasiswa Jurusan Dakwa jengan judul

eling Islam terhadap di Lembaga

Kota Parepare; Program ing Islam, ,

Agama Isla

an ini dilaku ta Parepare.

penelitian Efektivitas

" Eko Asmara Hari Putra, Bimbingan Konseling Islam terhadap Perilaku tindak criminal ( Studi
pada tiga Narapidana di Lembaga Permasyarakatan kelas IIA Wirogunan Yogyakarta, 2008),
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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memberikan efek yang positif terhadap perubahan perilaku narapidana yang dapat
merubah kehidupan yang lebih baik dan terarah.®
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sirajuddin di atas dapat

ditemui letak perbedaan dan persamaannya. Adapun perbedaan dalam penelitian ini

yaitu penelitian ini bertujuan u engetahui  efek positif terhadap pelaku

narapidana terhadap adan lam. Sedangkan penelitian ini

untuk mengetahui Konseling

nadap narapidana dalam

meningkatkan self “concep di Lembaga Perma an Kelas 1IB Parepare.

bimbingan

ang sama.

nal Emotive Behavioral (R

motive behavioral The BT) pendekatan

kankan pada keterkaitan antara pe tingkahlaku
dan pik i ini di Ellis melalui apa tahapan.
du memiliki
ar sosial. Di

tuk berpikir

Teori ini berfokus kepada bagaimana seorang konselor berusaha agar klien

yang memiliki pikiran irasional kembali menjadi rasional. Dalam penelitian ini

8 Sirajuddin,” Efektifitas Bimbingan Konseling Islam terhadap Narapidana Narkoba (lapas)
Kota Parepare (Skripsi Sarjana; Jurusan Dakwah dan Komunikasih: Parepare, 2014), h. 16.

°Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling ( Jakarta:
Permata Puri Media, 2015), h. 201.
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10

membahas tentang Konseling Islam Terhadap Narapidana dalam Meningkatkan
Kepercayaan diri di Lembaga Permasyarakatan Kelas 1IB Parepare. Untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada narapidana menurut teori Rational Emotive

Terapy (RBT) dengan melalui tiga aspek yaitu pikiran, perasaan dan tingkah laku,

serta cara pandang dalam menangg suatu. Teori ini juga menekankan agar

narapidana lebih bertolerar masyarakat dan lingkungan di
sekitarnya agar nanti engah masyarakat mereka

dak wajar atau bahkan bise sak kepercayaan dirinya

yang akan

Manusia
| Emotive Behavioral memandang
ang didominasi oleh s sistem yang
ikis individu. Secara psiko ditentukan

karena satu

yang terjadi padanya. Jika emosi seseorang terganggu pula pola pikir yang

dimilikinya, dengan demikian akan timbul pola pikir yang irasional.

%Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling ( Jakarta:
Permata Puri Media, 2015), h. 202.
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Patterson dalam George dan George & Cristiani (1990), menyatakan bahwa

pendekatan RET memberikan asumsi bahwa hakikat manusia sebagai berikut.

1.

Manusia itu unik dan irasional, keunikan itu ditunjukkan dalam cara berpikir dan

berperilaku secara irasional, manusia akan itu efektif, bahagia dan kompoten.

Gangguan emosi dan psikologis hasil dari berpikir yang irasional dan tidak

logis. Emosi menyertai bias, penuh prasangka, sangat
pribadi dan merup ran yang irasio
Pemikiran yang irasional merupakan hasil dari belajar yang tidak logis yang
bangannya

ide tentang

natang verbal, diman enggunakan
pikiran bekerjasama de ang negatif
an seseorang itu terganggu.
emosional ya ng buruk

empunyai sumber tu i ' ya dan dapat

pribadi dan

empunyFﬂi Eman@terbata mempunyai

eseorang itu

kek
mas
dirinya.
Pikiran negatif mengenai kekalahan diri dan emosi harus dilawan dengan cara
mereorganisasi pikiran dan persepsi, sehingga akan mengarahkan seseorang untuk

berpikir secara lebih logis dan rasional
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Dari ketuju asumsi hakikat tentang manusia menurut George & Cristiani dapat
kita pahami bahwa pikiran irasional manusia disebabkan karena pemikiran yang tidak
logis, hasil dari belajar yang salah, misalnya dari orang tua atau budaya. Namun

dibalik itu individu mempunyai kekuatan untuk mengubah pandangannya, individu

mampu mengorganisasi pikiran dan i.yang salah.**
2.2.1.2 Tujuan Konselin

Rational membantu  individu
membawa
mereka aupan yang-ie hih sehat d an - le penuhi. Hal
rasaan tidak
hir. Cara ini

diri mereka
ng.

secara kaku

gangguarpnx “nE piFﬂlEan itu aka apai sesuatu
sebab itu dia
ional. Tidak
semua atau bahkan kebanyakan, klien: sampai pada jalur yang ambisius tersebut

sehingga beberapa klien lebih menyukai solusi yang tidak elegan. Rational Emotive

! Boy Soedarma dji, Psikologi Konseling ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.
132
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Behavior Therapy mengajarkan individu untuk mengoreksi kesalahan berpikir dan
tingka laku yang merusak diri. Secara umum Rational Emotive Behavior Therapy
mendukung klien untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, orang lain dan

lingkungan.*?

Teori Rational Emotive Behe erapy memandang manusia ditentukan

oleh pikiran, perasaan dan_ti mampu mengendalikan ketiga
pahagia dalam menjalani
individu agar mampu
berpiki : ya. Seorang
Konselc ' i ekarang dan
dimasa gkin akan diperhadapk
2.2.2 Te (Teori Berpusat pada M
dikembangkan oleh D

anistic. Rogers mempertan i akinan yang

mengatasi

iliki potensi

Pendekatan Person Centered memiliki keyakinan bahwa individu pada
dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi bahwa manusia memiliki tendensi untuk

berkembang secara positif dan konstruktif realistis, dan dapat dipercaya. Selanjutnya

12 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 508.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

setiap manusia memiliki dorongan dari dalam untuk mengembangkan strategi yang
membuat dirinya berfungsi penuh. Manusia dipandang sebagai insan rasional,
mahkluk sosial realistis dan berkembang. Manusia yang memiliki perasaan negatif

dan emosi anti sosial dan merupakan hasil dari kefrustrasian atas tidak terpenuhinya

implus-implus dasar ide yang berhub dengan kebutuhan.

Pendekatan ini juga ia memiliki kemampuan untuk
merasakan pengalama g ika a menekan pikiran-pikiran

sesuai. Menurut Rogers,
aju ke arah

vasitas untuk

gkah lakunya.

ng P
bih p

entered bertujuan mem kan konsep

dirinya ewat komunikasih konseling, mendukung

Klien se prang yang b nting, dan or

potensi dengan penerima i apa adanya.
Tujuan pendekatan i ndirian dan
integras semata-mata

mbuhannya

dapat mengatasi masalah yang dialaminya sekarang dengan lebih baik dapat

mengatasi masalahnya sendiri di masa yang akan dating
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Tujuan dasar pendekatan person centered menurut Rogers (1961) tentang
individu yang dapat mengaktualisasikan diri dapat terlihat dari karakteristik sebagai
berikut:

a. Memiliki keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience)

Keterbukaan terhadap pengalamé iputi kemampuan untuk melihat realitas

tanpa terganggu untu -stucture yang telah terbentuk
sebelumnya. Indi jadi lebi : oerarti bahwa dia menjadi
ini berarti pula bahwa
ahuan baru,
Ju memiliki

ya pada saat ini dan

aik.

galami diri

ndiri (self-trust)

tuju nseling adalah membantu angkan rasa

da diri sendi onseling kep

angat rendah sehi dapat mengambi usan secara

)engan menj

secara beFAInnE P A R E
0

mengemba

jawaban atas masalah-masalah eksistensi diri. Individu dibantu untuk memahami
diri dan mengambil keputusan secara mandiri tentang hidupnya
d. Keinginan yang berkelanjutan untuk berkembang (willingness to continue

growing) Pembentukan self dalam process of becoming merupakan inti dari teori
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person centered. Self bukan dipandang sebagai produk dari proses konseling.
Walaupun tujuan dari konseling adalah self yang berhasil, yang paling penting adalah
proses berkelanjutan di mana konseli mendapat pengalaman baru dan mendapatkan

kesadaran diri.*®

2.2.3 Teori Konseling Islam

Teori konselin erpijak yang benar tentang
bagaimana proses k enghasilkan perubahan-

peruba enggunakan

potensi cara berperasas an dan cars hert yang sesuai

dengan

Allah S

P [a} _ ORI

ol ¢ e
-2 N
VYOV

Terjems

lajaran yang
a Tuhanmu

yang Iebl’rﬁfﬂeﬁq' Iag14—Nya dan
} i

mengarahkan dan mendidik untuk menuju kepada perbaikan, perubahan dan

13 Gantina Komalasari, Eka Wahyni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Permata
Puri Media, 2015), h. 267.

Y“Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Bandung:CV Diponegoro,
2010).h.281.
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pengembangan yang lebih positif dan membahagiakan dengan kelembutan dan penuh
toleransi.
a. Metode al-Hikmah

Sebuah pedoman, penuntun dan pembimbing untuk member bantuan kepada

individu yang sangat pertolongan  dalam  mendidik  dan

mengembangkan eksistensi menemukan jati diri dan citra
dirinya, serta dapat r ' pagai permasalahan hidup
secara mandiri. Metode konseling ini - dapat dilakukan konselor dengan
a dimana ia

hadir da as isinya: [ junakan akal

etahuannya, arif dan t lam metode

enyampaian ajaran Isl 3 orang lain
kepada empertimbangkan ke an rasional
atau kac | pen dakwah yang berarti bahw aikan sesuai

mad’u dan t nerimah dak
al-Mau’idho
ng dengan jaran-pelajara perjalanan

engarahkan
gi berbagai
kepadanya.
Yang dimaksud dengan al-Mau’idhah al-Hasanah ialah pelajaran yang baik dalam

pandangan Allah Swt. dan Rasul-Nya yaitu dapat membantu klien untuk

Y Azyumardi Azra, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).
h.73.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

menyelesaikan atau menanggulangi problem yang sedang dihadapinya.’® Metode
dakwah dalam hal ini adalah mengajak orang lain ke jalan Allah memberikan nasihat,
membimbing orang lain dengan cara yang baik, lemah lembut, dapat diterimah,

berkenan dihati, menyentuh perasaan, menghindari sikap kasar, dan tidak mencaci

atau menyebut kesalahan-kesalaha Dapat dipahami bahwa metode dakwah

ini adalah tindakan yang ingan, pendidikan, pengajaran,
kisah-kisah, berita ge

b. Metode Muj
ketika Klien
g selama ini
mengambil suatu kep atau lebih,
a kedua itu lebih baik ya. Padahal

al itu membahayakan p kal, pikiran,

annya. Metode ini berarti a tu dapat yang

dua pihak inergi anya susuna melahirkan

usuhan

ri penelitian
entang judul
penelitian ini, Peran Bimbingan Konseling Islam terhadap Narapidana pencurian di

Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B Parepare.

Azyumardi Azra, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).
h.84.
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2.3.1 Pengertian Konseling
Istilah konseling berasal dari bahasa inggris “fo counsel” yang secara
etimologis berarti “to give advice” yang berarti member saran dan nasihat.

Defenisi Konseling menurut beberapa para pakar sebagai berikut:

1. Menurut Jones konseling adala dimana semua fakta dikumpulkan dan

semua pengalaman indi asalah tertentu untuk diatasi

sendiri oleh yan an dimana i tuan pribadi dan langsun
h itu. Konselor tidak an masalah untuk klien,

ividu untuk

2. zherzer & Stone kon proses yang
tatap muka antara seora ganggu oleh

yang tidak dapat di gan seorang

onal, yaitu orang yang tel pengalaman

rbagai jenis

3. ¢ Daniel, ko kaian pertem gsun dengan

ntuk dapat

ang ditLP(AaR ETP(A R’IEH kepadz

dan dengan

2.3.1.1 Metode Konseling Islam
2.3.1.1.1 Nondirective Method

YPrayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling ( Jakarta: PT RINEKA
CIPTA, 1999), h. 100.
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Metode ini sebenarnya bersumber pada beberapa keyakinan dasar tentang
manusia, anatara lain bahwa manusia berhak menentukan haluan hidupnya sendiri,
bahwa manusia memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan diri, manusia pada

hakikatnya bertanggungjawab atas tindakannya sendiri, manusia bertindak

berdasarkan pandangan-pandangan_.s if terhadap dirinya sendiri dan terhadap

dunia di sekitarnya. Oran esukaran apabila terjadi suatu
tindakannya yang nyata.
Selama eling se ap perasaan, dan tingkalakunya,

menyadari

ya dimulai dengan m

mudian ditinjau kembal pantuan dari

selor terutama terdiri suatu  situasi

mempermuda pengungka dan pikiran

Klien. P i ari konselor kemampuan

am pertanyaga anyaan klien

dan me i hasa atau tin ang sesuai.’®
klien diberi

a kemudian

2.3.1.1.2 Directive Method
Metode ini adalah metode di mana konselor membantu konseli dalam

mengatasi masalahnya dengan menggali daya berpikir mereka, tingkalaku yang

8samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: Amzah,2015). h. 76
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barang kali terlalu berdasarkan perasaan dan dorongan imfulsif harus diganti dengan
tingkah laku yang rasional. Konselor menyumbangkan pengalaman dan keahliannya
dalam ilmu psikologi dan penggunaan beberapa tes selama proses konseling agar

klien sampai pada suatu pemecahan yang dapat dipertanggungjawabkan secara

rasional. Konselor tetap bersifat m mati klien sebagai orang yang berhak

mengatur kehidupannya senc memahami perasaan dan pikiran

klien. Konselor dala ikira isalnya dengan pertanyaan

tau dengan

kin belum sedemikial motif yang

h lakunya atau belum minat yang

itu, konselor yang pada i motif klien

yang se jelaskan hal tersebut, dan nselor dapat

dan akan m an arti dari
hasil tes . Sej ncara konsel nselor harus
ubungan bai klien yang

metode ini

2.3.1.1.3 Metode Elektif

Metode elektif merupakan gabungan unsure-unsur dari directive method dan

nondirective method . Pada permulaan proses konseling lebih cenderung ke
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nondirective method dengan menekankan Kkeleluasaan bagi klien untuk
mengungkapkan perasaan dan pikirannya, dan setelah itu mengambil peranan lebih
aktif dalam menyalurkan arus pemikiran klien. Penggunaan metode ini menuntut

fleksibilitas tinggi pada konselor untuk menyesuaikan diri dengan masing-masing

klien terhadap klien yang lain ia lebi if. Oleh karena itu, penggunaan metode

ini menuntut keahlian yan nseling dan pengalaman yang
banyak.'® Dalam met or menggun gabungan tergantung dari

danya keahlian konselor

rang hukumuan (orang ani hukuman

a) terhukum.?® Narap orang yang

ungan atau sanksi lainn g-undangan.

gerti rapidana menurut kamus b dalah orang

g yang sed lana) ; atau

urut UU No narapidana

a yang menja

masyarakat untuk belajar bermasyarakat dengan baik. Narapidana adalah manusia

19 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2015). h . 79.

%0 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ( Edisi ke empat), ( Jakarta: PT. Gramedia
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biasa seperti manusia lainnya hanya karena melanggar norma hukum yang ada, maka
di pisahkan oleh hakim untuk menjalani hukuman.
2.3.5 Pengertian Pencurian

Pencuri adalah pelaku yang mengambil sesuatu tanpa seisin pemilik aslinya

bias di lakukan secara terang-terangg ecara sembunyi-sembunyi di waktu yang

tidak menentu. Pencurian bi -waktu tertentu misalnya rumah

masyarakat

dan me j o : S masyarakat.

KUHP bahwa : barang rang sesuatu

gian kepunyaan orang aksud untuk
kum diancam karena lana penjara
u pidana paling lama denda
enis-jenis pe
an perhiasan

dalam kateg

rupa perhMangEMinEng dan ba

ng suka meng atau mencuri

barang ternak milik seseoramg atau warga seperti: mengambil atau mencuri

ayam, bebek, kambing, sapi, kerbau dan binatang lainnya.

2 Hati dan Hukum,” Pencurian Menurut Islam.https:// www.google.co.id (20 Maret 2018).

22 Waratsah Al-ambiya,” Pencurian Menurut Hukum di Indonesia.https:/ www.google.co.id/
(20 Maret 2018) .
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3. Pencurian sepeda motor
Pencurian yang satu ini memang marak-maraknya sekarang ini dan biasanya
terjadi di tempat-tempat sepi.

4. Pencurian barang-barang elektronika

Dalam kategori ini pencuri suka mengambil barang atau peralatan

elektronik seperti : barang elektronik lainnya.?
2.3.6 Pencurian dala

Islam memandang bahwa hukum bagi pencuri enakan hukuman potong
tangan 2ria tertentu.
Namun kriterianya,
nar berhak untuk dipot : enghasilkan
efek jer rang lain tampa mengal

I-Maidah/5: 38

gi dua yaitu,
diterangkan
hukumnya yaitu hukuman mati, dipotong tangan atau diasingkan maka hukuman

pencurian itu terbagi dua, hukuman hadd dan hukuman takzir. Hukuman had, yakni

2 Tinjauan tentang Tindak Pidana Pencurian.http// www. Hukum Padia.com/ winseskti ( di
akses pada tanggal 10 Januari 2018)

% Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002),
h.115.
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potong tangan dan hukum takzir yaitu hukuman penjara dera menurut keputusan

hakim
Adapun harta yang dicuri adapula syarat-syaratnya yaitu: Pertama cukup

senisab Ahmad bin Hanbal mensyaratkan tidak boleh kurang dari 10 dirham,

berdasarkan kepada hadis Ibnu Ma wa Nabi Muhammad SAW. Bersabda,”

satu dinar 10 dirham. Ked unyaan orang lain, bukan harta

yang diamanatkan ke bukan pula iharamkan. Maka tidaklah

dijatuhkan hukuma orang yang perkongsian dengan
orang |z t inya, harta
yang di
empat Imam member : ang batasan
potong

am Malik mengatakan ya adalah 3

dirham ri barang dengan ukura annya harus

dipoton sy-Syafi,| berpendapat bah gan pencuri

adalah batas mini atau harga b yang senilai

iga Imam Ahmad er apat bahwa masing dari

seperampat dinar, adalah batasa oleh karena

arus dip(PnK5 nnE P A RE)erbeda d ukum yang

DEITIU KEdU

¢
a

2.3.7 Konsep Diri (Self concept)

% Syekh Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-ahkam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006). h.376.

% Media Islam,”Syarat Hukum Potong Tangan. https:/googleweblight.com/
Almanhaj.or.id/3132 (9 April 2018)
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Konsep diri adalah segalah yang anda ketahui tentang diri anda semua apa
yang anda percayai, dan apa yang telah terjadi dalam hidup anda, bagaimana anda
menyimpulkan diri anda secara keseluruhan, bagaimana anda mengkonsepsikan diri

anda secara keseluruhan.?” Konsep diri dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan

terhadap diri sendiri yang dimiliki etiap orang dalam kehidupannya serta

bagaimana orang tersebut m a utuh. Individu yang memiliki

konsep diri yang bai ik. Percaya diri merupakan

adanya sikap individu n akan kemampuannya untuk bertingkah laku

sesuai d indakannya,

) lain. Orang

yang diri mempunyai ciri-c i memerlukan

setiap mengambil keput dinamis dan
nya j iki K diri positif;

erasa setara

aspek-aspek
atkan masalah.
Seorang dikatakan mempunyai konsep diri negatif jika dia meyakini dan memandang

bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompoten,

%7 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2007). h. 99
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gagal, malang, tidak menarik, tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap
hidup.?®
Orang dengan konsep diri negatif akan cenderung bersikap pesimis terhadap

kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Dia tidak melihat tantangan sebagai

kesempatan, tetapi lebih sebagai ha orang dengan konsep diri negatif, akan

mudah menyerah sebelum be dia akan menyalahkan diri sendiri
n konsep diri positif akan
0 positif terhadap segalah

Jang sebagai

elangkah ke

depan. ( diri positif akan mamp dan melihat
hal-hal akukan demi keberhasil dating.

2.3.7.1 garuhi Konsep Diri (Sel

at mempengaruhi konsep konsep diri

dipenga : i : i rinya secara

kodrati amun tidak

aruh adalah

konsep diri

Fratiwi Wahyu Widiarti, Konsep Diri (self concept) dan Komunikasi Interpersonal dalam
Pendampingan Siswa SMP.

®Nina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Illmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2014). h. 56.
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Sikap positif orang tua yang terbaca oleh anak akan menumbuhkan konsep dan
pemikiran yang positif serta sikap menghargai diri sendiri. Sikap negative orang tua
akan mengandung pertanyaan pada anak, dan menimbulkan asumsi bahwa dirinya

tidak cukup berharga untuk dikasihi. Untuk disayangi dan dihargai.
1. Kegagalan

Kegagalan yang terus kali menimbulkan pertanyaan

kepada diri sendi i esimpulan bahwa semua

at orang merasa dirinya

engalami “depresi 3 ikiran yang
lam memandang dan sesuatunya,

endiri, segala situasi netral akan

. Orang yang defresi a akah dirinya

dupan selanjutnya, dan “termakan”
3. Kriti :
mengkritik diri a ibutuhkan u enyadarkan
e kan perbuatan yang ukan. Kritik terhada endiri sering
i berperilaku
ytasi dengan

2.3.7.2 Mengubah Konsep Diri (Self Concept)
Langkah-langkah yang perlu diambil untuk memiliki konsep diri yang positif

adalah sebagai berikut:

¥ Nina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar llmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2014). h.59.
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1. Bersikap objektif dalam mengenali diri sendiri

Jangan abaikan pengalaman positif atau pun keberhasilan sekecil apa pun yang
pernah dicapai. Lihatlah talenta, bakat dan potensi diri dan carilah cara dan

kesempatan untuk mengembangkannya. Janganlah berharap bahwa and dapat

membahagiakan semua orang at
2. Hargailah diri sendiri

ukan segala sesuatu sekaligus.

Tidak ada orang lai elain diri sendiri. Jika kita

erhadap diri,

ik yang ada

imana orang

a bahwa ada

diri sejati.
akan timbul i dalam serta
h dan negati
4.
dang segala
i kendalikan

pikiran kita jika pikiran itu mulai me
2.3.7.3 Self concept Narapidana dengan Pandangan Masyarakat

Sebetulnya masyarakat harus bisa menyadari bahwa setiap orang adalah

manusia yang harus diperlakukan sebagaiman manusia pada umumnya sekalipun

*INina W. Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2014). h.60.
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orang itu adalah mantan narapidana, karena mantan narapidana juga dalam hidupnya
perlu berinteraksi sosial dengan orang lain dan jangan sekali-kali memandang kepada
narapidana dengan sebela mata. Melainkan kita juga harus tetap peduli kepada
mereka dan Kkita harus menerima keberadaan mereka sebagai masyarakat pada
umumnya. Namun mengubah pemikiran masyarakat yang suda mendara daging
tidaklah muda. Maka solusinya adalah kembali kepada bagaimana kita merubah cara
pandang para narapidana dan membantu mengembalikan kepercayaan dirinya.
Karena seperti yang kita ketahui bahwa narapidana krisis akan kepercayaan apalagi
saat kembali ditengah-tengah masyarakat. Mereka slalu disebut-sebut sebagai
penjahat dan terlebih lagi mereka sangat sulit mendapatkan pekerjaan karena jarang
orang yang mau percaya dan memberikan peluang kepada mereka.

Maka dari itu sebelum narapidana dibebaskan alangka baiknya diberikan
nasihat-nasihat khusuus agar mereka tidak terpengaruh oleh perkataan masyarakat di
luar nantinya pada saat mereka suda dibebaskan. Sala satu cara yang paling baik agar
narapidana bisa mengembalikan kepercayaan dirinya yaitu dengan melalui konseling
Islam. Melalui konseling Islam para narapidana diberikan nasihat bahwa Allah adalah
maha pengampun, maha menerima segalah taubat hambanya, jika Kita ingin benar-
benar mau bertobat maka Allah pasti member jalan kemudahan ‘dari masalah yang
dihadapi.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara yang bersifat logis dan sistematis
terhadap gejala yang diteliti. Dapat berupa kerangka teori atau dapat pula berbentuk
kerangka penalaran logis. Kerangka teori ini merupakan uraian ringkas tentang teori
yang digunakan dan cara menggunakan teori itu dalam menjawab pertanyaan
penelitian. Kerangka pikir yang dirumuskan dalam bentuk kerangka teori ini
mensyaratkan bahwa teori-teori yang digunakan sepenuhnya harus dikuasai dan

mengikuti perkembangan teori. Sementara kerangka berpikir dalam penalaran bentuk
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logis adalah sebuah urutan berpikir logis sebagai suatu logika dalam memecahkan
masalah penelitian.*
Penelitian ini membahas mengenai konseling Islam terhadap narapidana

pencurian dalam meningkatkan self concept di Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B

Parepare memfokuskan pada metode ing Islam terhadap narapidana pencurian

dari berbagai latar belakang erbeda, dari permasalahan yang
berbeda tersebut akar

untuk mengarahkan 'pada

ntuk dapat

m penelitian, serta me baca dalam

Penelitian ini menjela seling Islam

an dalam meningkatkan de konseling

ctive method, directive met f digunakan
tu para narap hadapi serta
beberapa teori. ka i Behavioral

kus kepada

Keterbukaan untuk
berkembang serta mampu bertanggungjawab terhadap masalahnya. Serta hasil yang

didapatkan dari konseling itu sendiri meningkatkan self concept narapidana

% Dewi Sadia, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), h. 70.
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Narapidana (Pencurian)

Metode Konseling Islam

1. Nondirective Method 1.Teori Pendekatan Rational

2. Directive Method Emotive Terapy(REBT)

3. Metode Elektif 2.Teori Person Centered
. 3.Teori Konseling Islam
(al-Hikma,al-Mau,idho

Hasana, Mujadalah)

Konseling Islam

Self Concept

2.4 Kerangka Pikir
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari suatu

peraturan-peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian. Peneliti berusaha dengan

semaksimal mungkin membahas perinci dan sistematis terhadap sesuatu

organisasi atau lembaga y n_disajikan dan dilaporkan, apa

adanya sesuai dengan g telah diperole il penelitian dan dengan

harapan bahwa penelitiz dapat memenuhi syarat sebage suatu karya Ilimia.

3.1 Jen

Pe alah sebagai

proses ghasilkan data deskript tertulis atau

tulisan perilaku yang dapat di ar konseling

encurian dalam mening

di Lembaga

1B Parepare. Adapun pende akan dalam

yakni pend i an Yuridis.

pendekatan

mperhatikan

pendekatpﬁnnﬁlpha Esalah deng

3.2 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di lokasi yang erat hubungannya dengan program studi

Bimbingan dan Konseling Islam yang menjadi program studi penulis dengan

¥ Lexi J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, Cet 11. (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya,
2000), h. 3
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memfokuskan penelitian pada Lembaga yang di bawah naungan Kementerian Hukum
dan HAM RI yaitu Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare. Alamat: Jl.
Lingkar Tassiso, Kelurahan, Galung Maloang Kecamatan, Bacukiki Kota Parepare

3.3 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian etelah seminar proposal skripsi dan

mendapatkan surat isin y. aktu minimal satu bulan

3.4 Fokus Penelitia

terhadap
asyarakatan

A narapidana

a yaitu semua keteranga i i responden

mber penelitian )agi menjadi

I sekunder.

neliti secara

para bagian

% Ardial, Pradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 359.
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3.5.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian

ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur, situs internet, serta informasi yang lain.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian i pangan untuk mendapatkan

data yang akurat ya ungannya dengan eknik pengumpulan data

utama dari

............ 3 un teknik pengu data yang

pengamatan

yang d k memberikan suatu ke Jnosis tanpa
di lokasi : : eneliti terjun

atan yang real deng serta dalam

ses pelayana

T PRREPARE™

seorang pe ng terhadap

peneliti dan subjek yang di dalamnya terjadi pertukaran informasi antara peneliti dan

subjek. Di dalam wawancara juga terjadi pergantian peran antara peneliti dan subjek

¥ Ardial, Pradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 367.
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melalui sharing dan persepsi. Adapun yang dimaksud subjek dalam wawancara
tersebut adalah Pembina narapidana (Lapas) dan narapidana itu sendiri.
3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-dokumen

dan pustaka sebagai bahan analisi am penelitian ini. Teknik ini digunakan
untuk mencatat data-data se am bentuk arsip atau dokumen-
dokumen tentang Lem A : epare, Warga binaan pada

berkaitan dengan

rarti menguraikan data ata sehingga

yulan®. Data

lirannya dapat ditarik p

dan diklasifikasikan selanjutnya

yang D

digunak lisis dengan menggunakan meto i i ggambarkan

secara is data yang t jan.

analisa da

hasil obspavaaE

data yang

Paﬂ“taﬂ perlu apakah data
disusun dan
upa untuk
menggambarkan objek penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Ketiga

penyajian dan analisa data secara apa adanya sebagaimana yang telah diperoleh oleh

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2013),h. 65
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informan, kemudian dianalisa dengan menggunakan interpretasi berdasarkan teori-
teori yang telah dikemukakan untuk memudahkan dalam berpikir induktif.
Dalam mengelolah data peneliti menggunakan metode kualitatif dengan

melihat berbagai aspek penelitian yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data

kemudian dianalisa digmbarkan ata-kata.*'Teknik analisis data yang

digunakana dalam peneliti isis wacana naratif dengan teknik
mengamati hasil waw, na pencurian di Lembaga
komentar Pembina dan
sebut terkait
di Lembaga

gram-program layana

13l

PAREPARE

g Islam itu

sendiri.

%" Moh Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif ( Yogyakarta: Uin Maliki Press,
2010), h. 52.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 LEMBAGA PERMASYARAKATAN KELAS 11B PAREPARE

4.1.1 Sejarah Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B Parepare

sing Parepare

enj e emerintahan

erkelanjutan da waktu itu

sistem laku adalah
karena i em berubah
pada t

dapat K

masyarakat, yang diperkuat dengan keputusan menteri Kehakiman RI Nomor :
M.01.PR.07.03 Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemasyarakatan, atau sekarang dirubah lagi dengan Peraturan Menteri Hukum dan
HAM RI. Nomor: M.HH-05.0T.01.01 Tahun 2011, sejak itulah Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 11B Parepare yang tadinya bernama Bina Tuna Warga (BTW)

38
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Parepare berubah namanya menjadi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas
I1B Parepare, Pada tanggal 28 Desember 2016 Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas
I1B Parepare, berubah lagi menjadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas

Il Parepare, berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Ham RI, Nomor 18 tahun

2015 Tentang Organisasi dan Tat A, yang ditetapkan pada tanggal, 14

Agustus 2015 sampai sekar
Lapas Anak P

Lapas Anak Parepa i teknis permasyarakatan

gan luas bangunan 4.535
tempat taan jumlah
keseluruhan
) tidak rama
yang tidak

Peraturan Menteri H asi Manusia

18 Tahun 2015 tent

Dinaa usus Anak bahwa LembaT Pe

Registrasi dan KIaS|f|k

REPARE

Tata Kerja
Anak Kelas

A. Tugas, Fungsi Dan Wewenang
Adapun tugas pokok dan fungsi yang telah dilaksanakan adalah:
1 Sub Bagian Umum

a. Jumlah Pegawai dan Penempatannya
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Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Parepare yang ada sekarang
ini adalah 72 (empat puluh empat) orang yang terdiri dari Laki-laki 59 (lima puluh
sembilan) orang dan Perempuan 13 (tiga belas orang) orang.

Dilihat dari jenis klasifikasi Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare

yang berada diwilayah Kabupaten\Kg i-berbagai jenis kejahatan yaitu Kekerasan

dalam rumah tangga, Ke otika, Pembunuhan, Pencurian,

Penganiayaan, Pengge enipuan, Perlindt ak, Perjudian. Dari semua

enelitian ini difokuskan pada nara pencurian berikut

1B Parepare khususny erjumlah 72

n yang berbeda-beda, d yang sempat

ai pengalaman dan pel tkan selama

yarakatan Kelas 11B Parepa

ana melalui
dah dalam
di Lembaga
dibuat dan
disepakatai oleh seluruh petugas dan Pembina para narapidan tersebut, agar kegiatan
dapat terlaksana dengan baik.

Program Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare tidak jauh dari tugas

dan fungsi yang telah ditetapkan oleh Kementrian Kehakiman dan Hukum dan HAM

R.l yaitu melaksanakan koordinasi dan kerja samadengan unit/instansi lembaga
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terkait dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Lapas, bentuk kerjasama atau
kemitraan yang dilakukan sebagai sarana kegiatan pembinaan yang secara umum
adalah peran masyarakat, instansi-instansi yang terkait. Peran serta masyarakat harus

dipandang sebagai aspek integral dari upaya pembinaan, sehingga dukungan

masyarakat sangat diperlukan dalam capai tujuan yang diinginkan pembinaan

warga binaan permasyara peran serta masyarakat ini
diwujudkan melalui g emitraan dalar berbagai kerjasama antara
lapas dengan masyarakat, baik perorangan maupun

g maksimal
dan tuj i . i j g maksimal
arus didukung dan dif ahli instansi
bidangi dalam hal tert

ui kepala Lapas men j ngan Dinas

kerja, Dinas Pertanian,

1 bekerjasa tri Dinas
, Balai Latihan s Pertanian®

gamaan dan

bekerjasama dengan Balai Latihan Kerja dalam hal program keterampilan

#\Wawancara pribadi Pembina Lapas, 7 Juli 2018, jam 10 Wita di Lapas Parepare
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4.2.1 Program Konseling Islam di Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B
Parepare
Konseling keagamaan yaitu memberikan bantuan kepada individu atau
sekelompok umat yang mengalami masalah atau kesulitan-kesulitan agar memiliki

kesadaran kembali sebagai hamba Allah yang bertanggung jawab terhadap dunia dan

akhiratnya.
Allah Swt berfirman dalan

uhnya manusia itu benz
eriman dan mengerjz S Jan nasehat
mentaati kebenaran d hati supaya

amba Allah
orang lain
g dilakukan

idana yang

Agama merupakan keyakinan atau keprcayaan bagi setiap manusia yang

memeluknya. Agama adalah peraturan, pedoman, ajaran atau sistem yang mengatur

®Departemen  Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Bandung:CV Diponegoro,
2010).h.671.
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tentang kayakinan, keimanan atau kepercayaan yang dimaksud dalam hal ini adalah
agama Islam. Secara umum yang dimaksud dengan agama Islam ialah agama yang
diridhoi Allah, yang paling benar dan sempurna serta agama yang membawa rahmat

bagi semesta alam. Islam merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw, sebagai Nabi terakk han-Nya. Di dalamnya terdapat aturan dan

hukum yang dapat dijadikan edoman hidup bagi seluruh umat

""""""""""" likan tingka
laku, si dan merasa
takut m g diberikan
kepada baga Permasyarakata are, berikut

uhammad Nawawi:
ang %berikan kepada aitu Dzikir,
ur an
2dalam bebera ponen demi
ada program ng Islam di
ai berikut:
g memang

...... nenceramah. Ce asa dilakukan dengs engangkat tema
yang sesuai dengan situasi dan kondisi khalayak. Kegiatan ini suda menjadi rutinitas
yang diberikan kepada narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB dengan

tujuan agar narapidana bisa kembali menyadari kesalahan-kesalahan yang telah

0 Muhammad Nawawi, Pembina LAPAS IIB Parepare, wawancara 7 Juli 2018.
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diperbuat di masa lalunya. Berikut hasil wawancara dengan bapak Muhammad

Nawawi

“Setiap hari jum,at pagi mulai jam 8.20 sampai dengan 9.45 keglatan cerama
dilakukan tapi setelah kita yasinan barulah dilakukan ceramah*

Program cerama ini tentunya ti lepas dari kerja sama dengan Kementrian

kota Parepare. Namun adakal ari Kemntrian agama mempunyai

halangan maka seora itunjuk diberi kepercayaan

menggantikan jadw. i : pidana juga bisa belajar

an | _ 52 arga, namun
a Kita suru narapidana emang suda

ma yang diberikan ten isi bagai mana
agar na memperbaiki dirinya S nya berikut

Permasyarakatan K

yjar agama,

aha menjaga
yang sobek.
an seseorang

seperti membersihkan madu dari lumuran lilin. Nasihat adalah menyampaikan suatu

*“'Muhammad Nawawi, Pembina LAPAS IIB Parepare, wawancara 7 Juli 2018.
*Muhammad Nawawi, Pembina LAPAS 1B Parepare, wawancara 7 Juli 2018.

*Muhammad Nawawi, Pembina LAPAS IIB Parepare, wawancara 7 Juli 2018
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ucapan kepada orang lain untuk memperbaiki kekurangan atau kekeliruan tingkah
lakunya.**
Tentunya dari pesan atau nasihat yang disampaikan para Pembina dan petugas

Lapas mereka berharap agar dapat merubah narapidana dari yang tidak terarah

menjadi terarah, kemudian mereka bi bah sedikit demi sedikit selama berada di

Lembaga permasyarakatan o h.mereka bebas. Perubahan dapat

terjadi pada diri narz pabila mereka disiplin dalam mengikuti

masuk saya
, baca buku
ulakukan di

mbali untuk

a perubahan

ak disiplin dan rajin

PAR

ti pelajaran
ghayati dan
g telah kita

2. Baca Tulis al-Qur’an

*Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2015), h. 23.

* A A, (Narapidana Pencurian Lapas Kelas 1B Parepare), Wawancara 18 juli 2018.
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al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw sebagai perantara untuk disampaikan kepada umat manusia yang
dijadikan tuntunan dalam kehidupan kita sehari-hari, agar kita dapat beraktifitas

sesuai dengan petunjuk dan tuntunannya. Maka sebagai umat Islam tentulah Kita

diwajibkan belajar dan mengajarkan an wawancara oleh bapak Muhammad

“Setiap hari selas iad%Iéan bimbingan berupa
id

kita saling
ebagai umat

jan baik dan

tekun dan sabar mak embaca al-

arapidana Lapas 1B P
kurang sekali dalam

ak mi kutau, lancer-lan
a disini, waktu diluar

disini karna
maka juga

selaluka,

(Rational Emotive Behavioral Therapy) yang menjelaskan tentang manusia bahwa

*¢ Muhammad Nawawi, Pembina LAPAS IIB Parepare, wawancara 7 Juli 2018

*" Baba, (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 18 Juli 2018.

*8 Baba, (Narapidana Pencurian Lapas IIB Parepare), wawancara 18 Juli 2018
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manusia ditentukan oleh perasaan, pikiran dan tingka lakunya, seperti yang Kkita
ketahui bahwa jika perasaan tidak baik maka pikiran menjadi kacau dan akan
melahirkan tingkah laku yang negativ. Maka dengan rajin membaca dan

mengamalkan al-Qur’an dapat membuat perasaan kita menjadi tenang

3. Dzikir
Dzikir adalah sala Jekatkan diri kepada Allah Swt,

menenangkan pikira dikalah kita me asalah kejiwaan, seperti

ain. Maka dari itu di Le 2rmasyarakatan membuat
jadwal ) ara Pembina

Lapas |

jam 8.20 sampai d an kegiatan

allah salah satunya vyai dilakukan,
dzikiran supaya narapi mengingat
uatan yang mereka la ya dzikiran

h Swt memberikan narapidana
e jalan yang benar dan mau i ya. ¥

adalah salah puh dalam ati hati atau

jiwa ya D i dzikir kita bagai

secara ah Swt. kar nya dengan

mengin

konsep diri (self concept) narapidana. Berikut wawancara oleh Pembina Lapas

*Muhammad Nawawi, (Pembina LAPAS 1B Parepare), wawancara 7 Juli 2018
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“jadi kita juga disini sering mengadakan lomba adzan dan lomba tadarrus atau
membaca al-Qur’an tujuannya agar narapidana lebih semangat dan lebih giat
dalam belajar tentang keagamaan™°

Dengn adanya program mengadakan lombah maka harapan pembina agar para

narapidana bisa lebih semangat dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Dan
seperti yang Kkita ketahui bahwa biasanya seseorang sangat antusias jika ada

perlombaan, semangat akan mengg Berikut wawancara Pembina

narapidana Lapas 1B Parepare

ereka sangat rajin dalam

wa program
ogram yang

sangat bagi ana dalam meningkatk : epada sang

pencipts agar narapidana juga

dirinya nantinya mereka be yjulangi  lagi

g keagaman
efek positif,

sholat duha,

Keterampilan yaitu suatu kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide

dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah maupun membuat suatu menjadi lebih

**Muhammad Nawawi, (Pembina LAPAS 1B Parepare), wawancara 7 Juli 2018

*'Muhammad Nawawi, (Pembina LAPAS 1B Parepare), wawancara 7 Juli 2018
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bermakna sehingga menghasilkan dari hasil sebuah pekerjaan tersebut. Keterampilan
hendaknya dikembangkan dan dilatih terus menerus agar dapat menambah
kemampuan seseorang sehingga menjadi ahli atau profesional dalam dalam salah satu

bidang tertentu.

Seperti halnya yang dilakukan Pembina narapidan penghuni Lembaga
Permasyarakatan Kelas 11B Parepare, tidak hanya pendidikan yang diberikan namun
dengan mengajarkan’ beberapa ketermpilan kepada narapidana untuk membekali
kemampuannyagsaatsberhadapangdengan masyarakatsnantinyassberikut wawancara

Pembina Lapas |IB Parepare.

¥jadi disini para narapidana diajarkan keterampilan, jadi Kita bekerja sama
dengan BLK (Balai LatihanKerja) ada kursus mebel (kursi+meja), ada juga
belajar menanam sayur-sayuran atau berkebun, dan mereka juga diajari
merawat ikan atau perikanan bagl laki-laki supaya klau bebas nanti ada mii
bekalnya, bisa mii cari pekerjaan

“Klau perempuan dikasi keterampilan menjahit,cara merawat rambut dengan
baik, jadi kita bekerja sama dengan orang yang ahli dibidang tersebut>®

Melakukan keterampilan ini tidak serta merta narapidana yang di instruksikan
mengrjakan pekerjaan tersebut, namun terlebih dahulu petugas mengamati dan
memperhatikan apa yang ‘menjadi keahlian dari narapidana tersebut sehingga
nantinya Kketerampilan yang diberikan  kepada narapidana betul-betul menjadi
keahlian dalam__mempelajari= apa “yang ‘ditugaskan' kepadanya, namun dalam
menjalankan tugas tersebut petugas tetap mengawasi dan didampingi oleh Balai

Latihan Kerja, berikut wawancara Pembina Lapas 1B Parepare

“jadi kita bekerja sama dengan balai latihan kerja sebagai pengawas dalam
keglatan kegitan keterampilan yang dilakukan oleh narapidana

52 Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas I1B Parepare), 16 Agustus 2018.
53 Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas 1B Parepare), 16 Agustus 2018.
> Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas |1B Parepare), 16 Agustus 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita pahami bahwa para Pembina
Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare dengan melakukan berbagai cara agar
para narapidana bisa mengembangkan bakat yang dimilki melalui beberapa
keterampilan. Hal ini mungkin tidak banyak diketahui oleh orang-orang diluar,
kebanyakan dari mereka berpikir® bahwa mereka yang berada di Lembaga
Permasyarakatan diberi hukuman atau siksaan namun fakta yang saya dapatkan
melalui wawancara dan pengamatan di Lapas |IB Parepare justru sangat berbeda,
saya tidak perna ‘mendapatkan atau melihat ada penyiksaan, justru mereka
diperlakukan dengan sangat istimewa oleh para Pembina. Narapidana tidak hanya
diberikan binaan secara mental namun juga secara fisik, hal ini dilakukan oleh para
Pembina agar narapidana saat bebas dan kembali ke masyarakat nantinya bisa
berkualitas baik secara mental maupun secara fisik. Selain itu para narapidana juga
suda mempunyai bekal yang bisa diterapkan nantinya di masyarakat, berikut

wawancara narapidana

“klau keterampilan suda’banyak saya tau diantaranya: pembuatan kursi, meja
yang dulunya waktu masih diluar ka, tidak kutaupl tapi sekarang saya tau mii
karna suda diajari dan sering dlparaktekkan di sini®

Tketerampilan yang saya dapatkan di siniseperti pembuatan asbak dari surat
kabar, saya juga belajar berkebun dan Menanam sayuran yang saya sama
sekali tidak tau waktu belum masuk disini®

Berdasarkan hasil wawancara diatas menandakan bahwa para narapidana suda
banyak perubahan melalui belajar keterampilan yang dulunya tidak tahu sama sekali,
jadi para narapidana bukan hanya mental dan keagamaannya yang dibina namun juga
keahliannya dalam bekerja hingga nantinya dia bisa menerapkannya di masyarakat.

Namun seperti yang kita pahami selama ini bahwa masyarakat pada umumnya akan

% Heri (Narapidana Pencurian Lapas IIB Parepare), wawancara 16 Agustus 2018
*® Baba, (Narapidana Pencurian Lapas I1B Parepare), wawancara 16 Agustus 2018
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selalu mempunyai label yang negatif terhadap mantan napi, meskipun seorang napi
suda bertobat namun hal inilah yang sangat sulit dirubah dalam masyarakat sehingga

para mantan narapidana sangat kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang layak.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan bahwa para narapidana sangat

antusias dan semangat dalam ihan keterampilan yang diberikan oleh

Pembina, mereka telah dis mengembangkan bakat dan

kemampuannya masi g. Hal ini mungk anyak diketahui oleh para

intas dipikiran
yang sering
yarakat tic 2mui adanya

asyarakatan Kelas 11B

4213 n

kan saha sadar dan terenc an suasana
roses pembelaj idi gembangkan
potensi untuk mem

gsa dan Neg

Ketika berbicara tentang pendidikan tentunya ada dua yang terlintas dalam
pikiran kita yaitu pendidikan formal dan nonformal, pendidikan formal adalah
pendidikan yang didapatkan oleh seorang pada bangku sekolah secara berjenjang,

sedangkan pendidikan nonformal adalah pendidikan yang didapatkan seseorang pada
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selain bangku sekolah yang berjenjang. Pendidikan nonformal mempunyai perbedaan
dengan pendidikan formal. Unesco menjelaskan bahwa pendidikan nonformal
mempunyai derajat keketatan dan keseragaman yang lebih longgar dibanding dengan

tingkat keketatan dan keseragaman pendidikan formal.

Pendidikan nonformal m bentuk program yang seragam untuk

setiap satuan, jenis dan | ini pun tanpak pada teknik-

ediagnosis, mer dan mengevaluasi proses

............. : gan Kementris dan HAM

RI tida g arapi husus pada

ang  menjadi Program lidikan dan

at Indonesia

enyandang

masyarakat Jalah semua

karena status Jimiliki oleh

rEapidana ti

empengaruhi
erada dalam
serta merta

segalah hak dan kewajibannya tidak bisa mereka realisasikan.

Melaksanakan tugas dan fungsinya, Lembaga Permasyarakatan melaksanakan
sistem permasyarakatan yang dijadikan sebagai metode pembinaan bagi narapidana

dan anak didik, sedangkan narapidana adalah manusia-manusia yang menghadapi
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kesulitan dan terganggu status sosialnya sehingga mereka membutuhkan pendidikan
dan pembinaan secara intensif agar mereka dapat mengatasi kesulitannya sedikit demi

sedikit.

Pembinaan dan pendidikan terhadap narapidana secara umum meliputi,

perawatan, pendidikan umum, penc ama serta pendidikan keterampilan atau

pekerjaan yang ada hub Agar dapat mencapai hasil

ystem permasyara a akan sangat tergantung

masyarakat.

dikan bagi para narap

bekal r dari rumah tahanan asyarakatan
pendidi oleh setiap
jan dampak
ebab positif
untuk pendidikan
maka p menjadikan

t.

Program pendidikan dasar yang diberikan termasuk keterampilan dan
kemampuan bertahan hidup menggunakan waktu produktif dalam Lembaga
Permasyarakatan sekaligus dapat mengurangi pengaruh negative. Lebih lanjut,

pendidikan ini merupakan resosialisasi atau melatih narapidana untuk dapat diterimah
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dalam masyarakat. Untuk itu, pertama, pemerintah khususnya pihak Lembaga
Permasyarakatan melakukan identifikasi kebutuhan program pendidikan. Kedua,
sasaran program yang sesuai kebutuhan narapidana. Ketiga,monitoring jejak

kemajuan belajar narapidana. Kesadaran bukan lagi sebagai hasil dari proses

penahanan. Bahkankriteria yang s muncul dari program rehabilitasi baik

lewat pendidikan kesehata bstansial menjadi sesuatu yang

mustahil. Program re mbaga Perm seharusnyamenjadi model

program agar dapat secara luas, efektif, i mempunyai tujuan yang
alaman dan
positif dapat

gnifikan terhadap penya

g melanggar hukum p

erikan mempunyai tuj ntu arus dicapai

m pembinaan pada suatu Lem Per katan dalam
g diberikan narapidana

yaitu m i i berikut wawancara a Lapas 1IB

Mengenai tenaga pengajar yang, digunakan dalam hal ini yaitu berasal dari
Pembina Lapas sendiri karena terbatasnya waktu dan dana, berikut wawancara

Pembina Lapas

%" Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas 11B Parepare), 16 Agustus 2018.
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“yang mengjari narapidana adalah Pembina dan pegawai disini jii, karena klau
ambilki tenaga pengajar dari luar otomatis biayanya mahal, tohh bané/ak jii
juga pegawai dan Pembina disini yang punya keahlian dalam mengajar®

Dari hasil wawancara diatas dapat menandakan bahwa tidak adanya pengajar
dari luar bukan berarti pengajaran tidak berjalan namun hal ini tetap dilaksanakan

oleh Pembina Lapas dengan tenag i petugas dan Pembina dalam Lapas itu

sendiri, meningat betapa penti ikalangan narapidana yang sedang

dalam Kketersesatan idikan agar mereka bisa

mengubah polah pi i i wancara Pembina Lapas

........... ha AT o pendidikan
' - ita berusaha

aka sangat
dibutuh erintah baik Pusat, Prov paten Kota
sangat : arapid ng berada Lembaga
Permas : atus sebagai narap lalu mereka

tidak idi ang perlu di an masalah

idikan para
asyarakatan
Kelas 11B Parepare karena para Pembina sangat berkeinginan agar ilmu yang

didapatkan para narapidana bisa diterapkan nantinya di msyarakat saat mereka bebas

%8 Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas I1B Parepare), 16 Agustus 2018
% Muhammad Nawawi, (Pembina Lapas I1B Parepare), 16 Agustus 2018.
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4.3 Metode Konseling Islam Dalam Meningkatkan self Concept Narapidana di

Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare

Metode konseling merupakan wawancara secara individual dan tatap muka
antara konselor sebagai pendakwah .dan klien sebagai mitra dakwah untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Seseorang yang merasa kurang percaya diri,
merasa kurang puas, kurang bermakna, merasa dikucilkan lingkungan, sedang ada
konflik dengan teman'dekat dan masalah-masalah lainnya, ia bisa datang ke konselor.
Konselorsebagaispendakwahsakansmembantusmencari-pemecahansmasalahnya®™
Dalam melakukan konseling demi efektifnya proses konseling maka konselor harus
menggunakan metode atau teknik tertentu agar konseling dapat berhasil secara
maksimal. Seperti yang dilakukan para konselor di Lembaga Permasyarakatan dalam
membantu narapidana menanggulangi problem-problem yang dihadapinya. Berikut

wawancara konselor Lapas |1B Parepare

“Jjadi kita memberikan konseling kepada narapidana yaitu secara berkelompok
digabung jii anak-anak sama orang dewasa, biasa juga per individu tapi jarang
sekali 1i karena tidak tempat khusus-untuk bisa melakukan konseling, di
tempat biasa jaki saja seperti di Mushallah®

Metode ini adalah 'metode di ‘mana konselor membantu konseli dalam
mengatasi masalahnya dengan menggali ‘daya berpikir mereka, tingkalaku yang
barang kali terlalu berdasarkan.perasaan [dan’ derangan.mfulsif harus diganti dengan
tingkah laku yang rasional. Konselor menyumbangkan pengalaman dan keahliannya
dalam ilmu psikologi dan penggunaan beberapa tes selama proses konseling agar
klien sampai pada suatu pemecahan yang dapat dipertanggungjawabkan secara

rasional. Konselor tetap bersifat menghormati klien sebagai orang yang berhak

% Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2015), h

61 \anni (Konselor Lapas |1B Parepare), wawancara 05 Juli 2018.
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mengatur kehidupannya sendiri dan berusaha untuk memahami perasaan dan pikiran
klien. Konselor dalam mengarahkan arus pikiran klien, misalnya dengan pertanyaan
yang bertujuan memperjelas inti masalah, menolong mengumpulkan informasi yang

ternyata dibutuhkan, memperjelas akibat dari suatu keputusan, atau dengan

memberikan suatu sugesti atau doro
Seorang klien mu memahami akan motif yang
sebenarnya mendasari mi bakat dan minat yang
tu, konselor yang pada ika mengerti motif klien

yang se i nselor dapat

an arti dari

hasil te awal tahap dalam waw. nselor harus
tap membina suasana h klien yang
perhatian terhadap kep metode ini

akti erikan pemahaman kepad

pinya agar

seling yang
elaksanakan
konseling
individual atau secara pace to pace. Dalam hal ini metode konseling yang paling
sering digunakan oleh konselor di Lembaga Permasyarakatan yaitu Directive Method
dimana konselor membantu klien dalam mengatasi masalahnya dengan menggali

daya berpikir mereka, agar mereka dapat mengubah polah pikirnya yang negatif
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menjadi positif. Dimana konselor lebih banyak berbicara atau bertindak dibanding
klien dengan motivasi dan nasihat-nasihat yang diberikan kepada Kklien.
4.3.1 Metode Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan bantuan kepada individu dalam situasi

kelompok yang bersifat pencegah yembuhan, dalam arti bahwa individu

yang bersangkutan mem | atau berfungsi secara wajar

dalam masyarakat, t

.......... ' dar 1 kalau
i nya, supaya
ereka juga

perhadapkan

kepada para

Permasyarakatan. Berikut wawancara konselor Lapas 11B Parepare

“jadi dalam proses konseling kita memberikan motivasi kepada mereka
narapidana supaya lebih semangat iii lagi. Saya biasa katakana kepada mereka

62 \Vanni (Konselor Lapas |1B Parepare), wawancara 05 Juli 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

bahwa kamu harus buktlkan kepada masyarakat setelah keluar nanti bahwa
kamu bisa lebih baik lagi.*®

Berdasarkan wawancara di atas teori yang berkaitan yaitu teori Person
Centered , dalam teori ini konselor membantu klien menemukan dirinya yang lebih

positif lewat komunikasi konseling, di mana konselor mendukung klien sebagai orang

yang berharga, orang yang penting,.( ang yang memiliki potensi positif dengan

penerimaan tanpa syarat, yai danya.
Selain pemberi

para narapida perikan pesan yang singkat

tapi sangat berma apabilah ditanamkan da

diaplika

ati terlebi-lebih apabila

chati ki, biar
a tidak akan

. Tapi klau
bertobat kii
ak ta ulangl lagi kesal: SWT akan
swt dalam

QS. Ar
U2 A LS"" ﬁ-‘-’
_ 2

Terjeme
Bagi manu ang selalu” mengikutinya bergiliran, di

muka dan d| elangya, ereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

%3 Muhammad Marwan (Konselor Lapas 11B Parepare), wawancara 05 Juli 2018.

% Muhammad Marwan (Konselor Lapas 11B Parepare), wawancara 05 Juli 2018.
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menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagl mereka selain Dia®

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa seorang konselor hanya berusaha
membantu klien agar berubah menjadi manusia yang lebih baik namun selebihnya
ditentukan oleh diri klien.

Dengan adanya dukungan dan motivasi-yang diberikan konselor maka klien
atau narapidana sangat termotivasi dan kembali menyadari perbuatannya di masa lalu.

Berikut wawancara narapidana Lapas |1B Parepare

“seandainya tidak ditangkapka, mungkin tidak sadar paka sekarang apa yang
kuperbuat, seandainya tidak ditangkap ka, mungkin masih mencuri ka, tapi
saya besyukur karena disini saya dibimbing, disuruh shlat, mengaji waktu di
luar tidak malas sekall ka, shlat sama mengaji. Jadi saya merasa saya mencari
jati diriq disini ee®

“menurutku banyak sekali rélanfatnya mengikuti konseling karena termotivasi
kii mau memperbaiki dirita,"’

Berdasarkan hasil wawancara di atas teori yang terkait yaitu teori person
centered bahwa individu menjadi lebih terbuka dia lebih menyadari realitas yang ada
di luar dirinya. Hal'ini berarti pula bahwa individu memiliki keyakinan yang tidak
kaku, dapat terbuka terhadap pengetahuan baru, dapat berkembang, toleran terhadap
ambiguitas dan individu memiliki kesadaran tentang dirinya dan ingin lebih baik.

Dapat dipahami bahwa sebagian besar tingkalaku manusia didasari dengan
adanya motivasi_secara dinamis_atau terus_menerus. Berikut wawancara narapidana

Lapas |1B Parepare
“beda sekali waktu diluar tidak ada yang kasika, motivasi tidak ada yang kasi ka
semangat, istri jii diharap naa namarai terus jaki kalau datang kii karna sedikit jii
uang dibawakan ii, dikasi, 50 mintai 100, jadi pusing maki mau bikin apa

%Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya (Bandung:CV Diponegoro, 2010).h.
250.

%Heri (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 19 Juli 2018.

%"Heri (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 19 Juli 2018.
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terpaksa pergi kii mencuri yang tadinya tidak ada niat mau mencuri tapi karena
istri selalu mara-mara jadi mau mii dii apa®®

Berdasarkan wawancara di atas bahwa pengaruh orang lain atau orang
terdekat sangat penting dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkahlaku kita
dalam sehari-hari, seseorang dapat menyadari dan dapat merubah perbuatannya

sedikit-demi sedikit karena adanya motivasi-dari orang di sekitar kita.

“tapi Alhamdulillah sekarang sadar maki sedikit demi sedikit karena selaluki
dikasi motivasi banyak pelajaran yang didapat selama masuk di sini, waktu diluar
tidak perna ka, shlat tapi disini alhamdulillah'shlat lima waktu maka selalu juga,
mengaji, dengar cerama, baca-baca buku sejarah Nabi®

Berdasarkan wawancara di atas bahwa dengan adanya motivasi secara terus
menerus yang diberikan oleh Pembina Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B Parepare
maka para narapidana dapat lebih bersemangat dalam mengubah dan meningkatkan
kepercayaan dirinya yang terganggu, mereka juga sadar akan manfaat yang diperoleh
dari adanya konseling yang diberikan para Pembina Lembaga Permasyarakatan Kelas

I1B Parepare berikut wawancara salah satu narapidana Lapas 11B Parepare

“Jadi manfaatnya mengikuti konseling banyak sekali, yang dulunya tidak percaya
diri sekarang, percaya diri-maka;kalau suatu saat nanti bisa ka, lebih baik,insya
Allah tidak saya ulangi mii lagi perbuatanku’®

Hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa program dan
metode 'konseling Islam di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare sudah
banyak mengendalikan motivasi dan Self'concept narapidana, khususnya narapidana
pencurian, sdikit demi sdikit pola pikir dan perilaku narapidana akan beruba dengan
adanya konseling keagamaan yang secara terus-menerus diberikan oleh konselor

Lembaga Permasyarakatan Kelas 1IB Parepare. Para narapidana meningkatkan

%8 Amir (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 19 Juli 2018.
% Amir (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 19 Juli 2018.

" Amir (Narapidana Pencurian Lapas |IB Parepare), wawancara 19 Juli 2018.
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kepercayaan dirinya dengan adanaya konseling yang didapatkan sehingga pada saat
bebas nantinya mereka bisa toleran terhadap masyarakat yang mungkin akan
memberikan label negatif, karena tidak menutup kemungkinan akan terjadil hal
seperti itu.
4.3.2 Metode Keteladanan

Selain itu metode konseling yang diterapkan. kepada narapidana di Lembaga
Permasyarakatan adalah metode keteladanan. Secara psikologis manusia butuh akan
(peniruan) yang lahir dari naluri yaitu keinginan halus yang tidak disadari untuk
meniru orang yang dikagumi di dalam berbicara, bergaul, tingkalaku bahkan gaya
hidup mereka sehari-hari tanpa disengaja. Dengan demikian seorang pendidik atau
Pembina dituntut untuk menjadi teladan dihadapan para binaannya. Seorang Pembina
harus memiliki sifat, sikap dan perilaku yang baik. Sifat yang dimiliki oleh seorang
Pembina harus bisa dijadikan contoh oleh para binaan. Keteladanan yang tidak
disengaja tergantung pada kualitas yang dimilki oleh  Pembina. Pembina tersebut
memiliKi kualitas keilmuan yang baik, berwibawa dan memiliki akhlak yang baik.
Akan berdampak positif bagi peserta binaan dan patut dijadikan contoh yang
baik.Sepertl yang ada di Lembaga Permasyarakatan seorang Pembina atau konselor

menerapkan metode keteladanan berikut wawancara Pembina Lapas 1B Parepare

“jadi di sini kita.juga-pakai-metode keteladanan.yang.artinya para petugas dan
Pembina disini kalau tiba waktunya sholat fardu maka segerah bergegas ke
masjid untuk melaksanakan shlat, jadi bukan hanya narapidana yang di wajlbkan
melaksanakan shlat di masjid tapi para petugas dan Pembina juga harus ikut’

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagai
seorang Pembina atau pembimbing seharusnya memang jadi teladan atau contoh yang

baik buat para binaannya. Sebagian besar dari kita yang sering berpikir bahwa

" Muhammad Marwan (Konselor Lapas |IB Parepare), wawancara 16 Agustus 2018.
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menyampaikan sesuatu dengan lisan itu suda cukup untuk bisa didengar dan di
amalkan oleh para pendengar namun pada kenyataanya menjadi teladan lebih efektif

dalam kehidupan sehari-hari berikut wawancara Pembina Lapas I1B Parepare.

“kenapa kita menerapkan metode keteladanan atau menyesuaikan perbuatan
dengan apa yang disampaikan karena hal itu sangat efektif diterapakan, dimana
kita sebagai Pembina harus kii-memang. kasi contoh yang baik buat orang yang
kita bina,__bukan hanya sekedar menyampaikan tapi tidak dibarengi dengan
perbuatan’?

Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa begitu
pentingnya seorang ‘pendidik atau Pembina menjadi teladan atau contoh yang baik
buat para binaannya. Metode keteladan ini memiliki peranan yang sangat signifikan
dalam upaya memberikan binaan Kepada narapidana, selain diajarkan secara teori
para narapidana juga bisa melihat secara langsun kemudian dijadikan teladan atau
contoh yang baik dalam pengamalan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan fakta yang peneliti amati di lapangan bahwa metode keteladanan
ini memang diterapkan oleh para Pembina dan petugas Lembaga Permasyarakatan
Kelas 1IB Parepare. Bahwasanya bila.shalat fardu telah tiba maka para petugas dan
pegawai bergegas ke masjid untuk' melksanakan shlat, kecuali yang bertugas sebagai
menjaga pintu masuk dan pintu keluar.

Sumbansi peneliti; 'seperti; vang Kita; ketahui kasus narapidana yang ada di
Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare berbeda beda, oleh karena itu
dibutuhkan penanganan yang khusus. Sebagai seorang konselor alangkah baiknya
para narapidana diberikan penanganan ‘dengan teknik atau metode konseling yang
khusus, seorang konselor harus bisa lebih empati dan lebih bisa menggali

permasalahan yang dialami para narapidana dengan secara pace too pace. Alangkah

2 Muhammad Marwan (Konselor Lapas 1B Parepare), wawancara 16 Agustus 2018.
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baiknya penanganan konseling yang diberikan kepada narapidana sesuai dengan
permasalahan yang dialami, dengan berusaha menggali daya pikir serta faktor yang
menyebabkan mereka melakukan pencurian.

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapat menguraikan bahwa pada

dasarnya narapidana telah banya ami perubahan baik dari cara berpikir

maupun cara bertingkalak yang sangat berpengaruh ketika

mereka telah bebas na faktor interna ernal. Faktor internal yaitu

dari dalam dirinya sendiri, adanya keminderan kurang percaya diri, sedangkan faktor

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Konseling Islam terhadap terhadap narapidana dalam meningkatkan self

concept di Lembaga Permasy Parepare. Peneliti menyimpulkan

jawaban dari rumusan ai berikut:

aan. Adapun
didikan yaitL arapidana yang huruf serta
Sedangkan
seperti, kursus mebel ( i n, merawat
enjahit, dan lain se a. keagamaan

baca tulis Al-Qur,an da . gai program
narapidana

512 M i engan secara
: a narapidana
maka secara
berlahan-lahan para narapidana “dapat mengendalikan kepercayaan dirinya
untuk menjadi lebih baik lagi dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.
Selain itu para Pembina juga menerapkan metode keteladanan, atau menjadi
contoh yang baik, di mana seorang Pembina atau pembimbing harus bisa

mempraktekkan apa yang telah diajarkan dan melakukan apa yang

65
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disampaikan. Karena menjadi teladan dan contoh yang baik lakan lebih efektif
daripada sekedar menyampaikan tapi tidak dipraktekkan melalui perbuatan dan
perilaku sehari-hari. Namun adapun hambatan yang dialami konselor dalam

menjalankan konseling yaitu tidak adanya fasilitas khusus untuk ruang konseling.

5.2 Saran-saran
Setelah penulis meng di atas, maka berikut ini penulis

akan mengemukakan 3 i he g ingin dipacai sekaligus

untuk lebih

an spiritual

522 K aga Permasyarakatan a litas khusus
individual agar para n aman dalam

ruh masalahnya.
5.2.3 onselor Lem ih si rhadap para

a

asyarakat a i para mantan

a setelah Paman PA R E

kesalahan yang telah diperbuat di masa lalu.
5.2.6 Kepada Pembina dan petugas Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare
untuk membuat program pembinaan khusus yang lebih spesifik pada kasus

tertentu.
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PAREPARE

Nomor

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 ® (0421)21307 8 (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website - Www Jainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

: B /In.39/PP.00.9/06/2018

Lampiran : -

Hal

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : NURLIA
Tempat/Tgl. Lahir : SUPPIRANG, 07 Agustus 1996
NIM : 14.3200.010

Jurusan / Program Studi  : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : VIII (Delapan)
Alamat : JL. HARIMAU, KEC. SAWITTO, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"KONSELING ISLAM TERHADAP NARAPIDANA PENCURIAN DALAM

MENINGKATKAN SELF CONCEPT DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB
PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yan

g bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

Juni 2018
An Rektor

) {,,;:A- Wakil Rektor Bidang Akademik dan
/s Gbangan Lembaga (APL)




KEMENTRIAN HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA R |
KANTOR WILAYAH SULAWES SELATAN

LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS Il PAREPARE

JI. Lingkar Tassiso Galung Maloang Bacukiki Kota Parepare Telepon/Fax. 0421-3313532
E-mail Lapas parepare@yahoo.co.id Kode Pos 91126

SURAT KETERANGAN
NOMOR: W23 E4.UM.01.01-799

Bedasarkan surat Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Parepare, Nomor : 050/549/Bappeda tanggal 28 Juni 2018 Perihal Izin Penelitian,
Maka bersama ini kami yang bertandatanagan dibawah ini :

Nama - Didik Heru Sukoco,Bc.IP., S.H.
Nip - 19640517 198901 1 001
Pangkat/ Gol. - Pembina (IV/a)

Jabatan - Kepala LPKA kelas Il Parepare

dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang melaksanakan penelitian :

Nama - Nurlia

Nomor Induk - 14.3200.010

Pekerjaan - Mahasiswa

Alamat - Jalan Amal Bakti Kota Parepare

Benar telah melaksanakan Penelitian pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II
Parepare yang dilaksanakan mulai tanggal 02 Juli 2018 s.d. 31 Agustus 2018 guna

penyusunan Skripsi  dengan Judul “KONSELING ISLAM TERHADAP NARPIDANA
PENCURIAN DALAM MENINGKATKAN SELF CONCEPT pj LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIB PAREPARE “

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunak '
I an seb
B agaimana

: Fimpare 31 Agustus 2018
I/AYA AKe'paI\a",\ ‘
’/‘;ﬁ\
Ddik Heru Sukoco B
.  BC.IP,
3. NP 196840517 198901 1 po.



PEMERINTAH KOTA PAREP
ARE
BADANPERENCANAANPEMBANGUNANDAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76
; . Telp. (0421) 25250, Fax (0421)261
Email ; bappeda@pareparekota.go id, Website \va(bappeda)25 l::fe::?k:‘:‘;':’u

PAREPARE

Parepare, 28 Juni 2018

Kepada
Nomor :
gl 050 /549 /Bappeda Yth. Kepala Lembaga Peemasyarakatan Kelas I B
; 2k Parepare
Perihal : Izin Penelitian DI -
Parepare

DASAR :

L U"daflg-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.
5. Surat Rektor Institt Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
/In.39/PP.00.9/06/2018 tanggal  Juni 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama : NURLIA
Tempat/Tgl. Lahir : Suppirang / 07 Agustus 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : JI. Harimau, Kec. Sawitto, Kab. Pinrang
Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"KONSELING ISLAM TERHADAP NARAPIDANA PENCURIAN DALAM MENINGKATKAN SELF
CONCEPT DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN KELAS IIB PAREPARE"

Selama : Tmt. Juni s.d Agustus 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku  dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan. '

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaky apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di étas. a

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.

TEMBUSAN ; Kepada Yth. .
Gubernur Provins Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB SIisel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepa di Parepa
Saudara : .
Arsip.

e



Daftar Wawancara

1. Apa program Konsoli
1 cling |
Parepare? g Islam pada Lembaga Permasyarakatan Kelas 11B

' Ing Islam yang diberi -
3. Langkah-la . yang diberikan kepada narapidana?
gkah-langkah apa yang dilakukan dalam meningkatkan k
narapidana? an kepercayaan

4. Bagaimana antusias narg

pidana dalam ikuti kegi - 9
5. Apa ada pesan- mengikuti kegiatan yang dilaksanakan’

: “Pesan yang diberikan kepada narapidana menyangkut
epercayaan dirinya saat ingin dibebaskan?

6. Sudah berapa lama saudara berada di Lembaga Permasyarakatan?

7. Bagaimana perasaan saudara selama berada di Lembaga Permasyarakatan?

8. Apakah saudara merasa ada perubahan pada diri selama berada di Lembaga
Permasyarakatan?

9. Bagaimana saudara harus bergaul dengan masyarakat setelah keluar dari
Lembaga Permasyarakatan?

10. Apakah saudara ingin cepat-cepat bebas dari Lembaga Permasyarakatan?

11. Menurut saudara apa manfaat yang diperoleh setelah mengikuti konseling?

12. Bagaimana perasaan saudara setelah mengikuti konseling?
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Saya yang bertanda tangan di bawap ip;
; i

Nama . VANN;, CH
Unr . 40 THM

Jenis kelamin : f€ 1?€N|7U4\\/

Ama . |flau

Pekerjaan = PNC. (LKA Vela® B paepape )

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling
Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam Meningkatkan Self Concept Di
Lembaga Permasyarakatan Kelas 1B Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara inl dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, S UL 2018
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SU
RAT KETERANGAN WAWANCARA

Gaya yang bertanda tangan bawah i

N k g
Uama ‘ /}/ C(A' (NL’[U?/[_?C’U/’ ;0 -/7[/
mur ; / ; 1
Jenis kelamin f\y 7/< s

. 4(/ — /ﬂé (

e P

Pekerjaan Kas, /0 mb Yy ZP Ef

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling

Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam Meningkatkan Self Concept Di

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk  digunakan

Parepare, 7 /7 / 2018

Informan

x
b s
D A

N

sebagaimana mestinya.
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URAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawap in;

Nama ' M Uk [\/\MW o

Umur : 0/
Jenis kelamin : WT e

Aumn - fé(vo,m

Pekerjaan ; &p&

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling
Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam Meningkatkan Self Concept Di
Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, O - 0’) -~ 2018
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Saya yang bertanda tangap g; bawah in;
ni:

Nama BAB?‘\

Umur

Jenis kelamin -

Agama

Pekerjaan

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling
Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam Meningkatkan Seif Concept Di

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Parepare, 2018

Informan
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SURA
TKETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dj baw, o o
ni:

Nama - APROLLLAY
Umur 1 24

Jenis kelamin : Ak
Agama C1SUAM
Pekerjaan

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling

Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dzlam Meningkatkan Seif Concept Di

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepar"x

Demikian surat keterangan wawancara i dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya-.

Parepare, 2018

Informan



SURA
T KETERANGAN WAWANCARA

gaya yang bertanda tangan di bawah inj:

Nama 143

Umur

Jenis kelamin :

Agama

Pekerjaan

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling

Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam MeningKatkan Self Concept Di

Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini  dibuat untuk  digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 2018

Informan
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S 7
URAT l\ETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dj bawah in;:

Nama . A” M{ R

Umur

Jenis kelamin :

Agama

Pekerjaan

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Nurlia yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Konseling
Islam Terhadap Narapidana Pencurian Dalam Meningkatkan Self Concept Di
Lembaga Permasyarakatan Kelas 1IB Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancar ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 2018

Informan
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Data Warga Binaan Narapidana Pencurian Lembaga Permasyarakatan

Kelas 11B Parepar

No | Nama usia Jenis Tingkat Pendidikan Jenis

Kelamin kejahatan
1 | Akbar BIN Haji AMIR SMP pencurian
2 Puang Arfan idak Lulus SD pencurian
Laki-laki pencurian
pencurian

Laki-laki pencuria
Laki-laki pencurian
Laki-laki pencurian
Laki-laki pencurian
pencurian
pencurian
anto BIN Yance aki-laki pencurian
Mmq,gﬂmd_m- oencurian

pencurian

Muh. Rizky 20 Laki-laki SD pencurian

15 | Muhajir BIN Muhtar 32 Laki-laki SMP pencurian
16 | Nasrul BIN Amiruddin 21 Laki-laki SD pencurian
17 | Rahmat Wijaya 21 Laki-laki SMP pencurian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18 | Yudy Prasetya 32 Laki-laki SMA pencurian
19 | Muh. Arif Maulana 21 Laki-laki SMA pencurian
20 | Rustan BIN Amiruddin 29 Laki-laki Tidak Sekolah pencurian
21 | Hatan BIN Latta 31 Laki-laki SMP pencurian
22 | Jemmi BIN Laddu Tidak Tamat SD pencurian
23 | Amir BIN Oddin idak lulus SD pencurian
Laki-laki pencurian

pencurian

pencurian

Laki-laki pencurian

Laki-laki pencurian

Laki-laki pencurian

pencurian

pencurian

BIN Landing pencurian

1 Wardana P A pencurian

pencurian

Arham BIN Nasir Laki-laki Tidak Lulus SD pencurian

36 | Fery BIN Bahar 32 Laki-laki Tidak lulus SD pencurian
37 | Abd. Rajab 45 Laki-laki SMP pencurian
38 | Hariyanto BIN Nurdin 22 Laki-laki SD pencurian
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39 | Baba, BIN Dg Lojeng 30 Laki-laki SD pencurian
40 | Rahim BIN Ballu 43 Laki-laki SD pencurian
41 | Irwan BIN Agustan 29 Laki-laki SMA pencurian
42 | Ardin BIN Herman 40 Laki-laki SMP pencurian
43 | Rosmadi SMA pencurian
44 | Muh. Nur Amin pencurian
Laki-laki pencurian

pencurian

pencurian

Laki-laki pencurian

Laki-laki pencurian

Laki-laki pencurian

pencurian

pencurian

pencurian

n BIN PaIaPA E ‘ A R pencurian

pencurian

Asri Narang Laki-laki pencurian

57 | Muhammad Irwan 39 Laki-laki SMA pencurian
58 | Ainun BIN Tawakkal 33 Laki-laki SD pencurian
59 | Dedy BIN Onding 28 Laki-laki Tidak lulus SD pencurian
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60 | Riswan Sandi 19 Laki-laki SMA pencurian
61 | Jufri BIN Sappire 34 Laki-laki Tidak lulus SD pencurian
62 | Salman 18 Laki-laki SMA pencurian
63 | Junaiksan Nasrum 26 Laki-laki SMP pencurian
64 | Zulkifli SMA pencurian
65 | Yudistria Virgia pencurian
Fajar Basri Laki-laki pencurian
pencurian

39 pencurian

20 Laki-laki pencurian

24 Laki-laki pencurian

18 Laki-laki pencurian
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PERNYATAAN KOMITMEN
PENERAPAN PENGENDALIAN GRATIFIKASI
GA PEM. T. S IIB PAR

Lembaga P yarak 1 Klas 1IB Parep untuk pkan pengendalian gratifikasi
guna mendukung upaya pemberantasan tindak pidana korupsi di lingkungan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI dengan prinsip-prinsip sebagai berikut

1. Prinsip Dasar

a. Lembaga Pemasyarakatan Kias |IB Parepare tidak akan menawarkan atau
memberikan suap, gratifikasi dan uang pelicin dalam bentuk apapun kepada
lembaga pemerintah, perseorangan atau kelembagaan untuk mendapatkan
berbagai bentuk manfaat sebagaimana dilarang oleh perundang-undangan yang
berlaku; dan

b. Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB Parepare tidak akan meminta atau menerima
suap, gratifikasi dan uang pelicin dalam bentuk apapun dari perorangan atau
kelembagaan, perusahaan domestik atau perusahaan asing terkait dengan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dilarang oleh per Undang-
undangan yang berlaku;

2. Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Parepare akan menerapkan dan melaksanakan
fungsi pengendalian gratifikasi sesuai ketentuan dalam pedoman yang ditetapkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia;

3.1 b Per 1 Klas 1IB Parepare akan i 1 ya

g Y persiapkan ar ng
diperlukan dalam penerapan pengendalian gratifikasi dilingkungan satua; T(erja. yang
meliputi antara lain kegi: 1 sosiali i/di inasi ;

4. Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Parepare menyediakan fasilitas untuk penerimaan
laporan gratifikasi  di lingkungan satuan kerja untuk diteruskan kepada unit
pengendali gratifikasi di Inspektorat Jenderal Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI;

5. Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Parepare melakukan koordinasi dengan unit
Pengendalian gratifikasi di Ir k Jenderal K iterian Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI, untuk menerapkan ketentuan-ketentuan yang diterapkan dalam pedoman
program pengendalian gratifikasi.

Parepare, 25 November 2013
Yang menyatakan:

ib Kasul Usaha

amaluddin. B Muh’ Nawawi, S.Pd
0 1998103 1 001 Nip.19641231 199003 1 008

Kepala K Pengamanan
R Much. nani, S.Sos
Nip.19680606 199403 1 002 Nip.196 03 1 001

Kaur Kepeg. ............. 2
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KEGIATAN PERKIRANAN DI LAPAS IIB PAREPARE
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KURSUS MEBEL DI LAPAS 11B PAREPARE

KURSUS KECANTIKAN RAMBUT DI LAPAS IIB PAR




RIWAYAT HIDUP
Penulis, NURLIA lahir pada tanggal 07 Agustus 1996 di
Desa Simbuang Kecamatan Bongkaradeng Kab. Tana
toraja, Sulawesi Selatan. Anak keempat dari tuju
bersaudara ini merupakan anak dari pasangan Ruba dan
Guling. Penulis mulai masuk pendidikan formal pada

Sekolah Dasar (SD) Kristen Hiskia Limbong pada tahun

2003 - 2007, kemudian Penulis pinda. Sekolah ke (SDN) 16 Pinrang pada tahun
2007 - 2008, Sekolah Menengah“Pertama Negeri (SMPN) 5 Pinrang pada tahun
2008 - 2011, Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 7 Pinrang pada tahun 2011
2014, pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi Islam
yakni Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare sekarang telah beralih
menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan mengambil Jurusan
Dakwah dan Komunikasi, Prodi Bimbingan Konseling Islam (BKI). Penulis pernah
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